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Abstrak: Provinsi Jawa Barat merupakan daerah dengan dominasi perbukitan 
sehingga sering terjadi peristiwa tanah longsor pada lereng yang menutupi badan 
jalan, terutama di musim hujan sehingga menambah beban lereng dan lapisan tanah 
mengalami penurunan kuat. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan tingkat 
kerawanan bencana tanah longsor di Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat dengan 
memanfaatkan informasi spasial berbasis SIG sehingga dapat menjadi acuan dalam 
melakukan mitigasi bencana tanah longsor. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode overlay di mana setiap parameter diberi skor masing-
masing dan kemudian dilakukan pembobotan. Dari hasil pembobotan ini kemudian 
diperoleh tingkat kerawanan bencana tanah longsor pada daerah penelitian. Adapun 
parameter yang digunakan yaitu peta tutupan lahan, peta jenis tanah, peta 
kemiringan lereng, peta curah hujan dan peta jenis batuan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa daerah Kabupaten Bandung Barat memiliki kerawanan 
terjadinya tanah longsor dengan tingkat rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi. 
Untuk tingkat kerawanan longsor rendah terdapat pada 4 kecamatan, kerawanan 
longsor sedang pada 7 kecamatan, kerawanan longsor tinggi pada 12 kecamatan, 
dan kerawanan longsor sangat tinggi pada 3 kecamatan. 
Kata kunci: bencana, longsor, mitigasi, pemetaan, sistem informasi geografis 
 
Abstract West Java Province is an area dominated by hill so landslides often occur on slopes that cover the road 
body, especially in the rainy season so that increasing the burden of slopes and soil layers experience a strong 
decline. This study aims to map the level of landslide disaster vulnerability in West Bandung Regency, West Java 
by utilizing GIS-based spatial information so that it can be a reference in mitigating landslides. The method used in 
this study is the overlay method where each parameter is given a score of each and then weighted. From the 
results of this weighting, the level of landslide disaster in the study area is then obtained. The parameters used are 
land cover map, land type map, slope map, rainfall map and rock type map. The results of this study indicate that 
the area of West Bandung Regency has low, medium, high and very high landslides. The level of landslide 
vulnerability is low in 4 districts, moderate landslide vulnerability in 7 districts, landslide hazard is high in 12 districts, 
and landslide hazard is very high in 3 districts. 
Keywords: disaster, geographical information system, landslide, mapping, mitigation 
 
1. PENDAHULUAN 
Bencana tanah longsor telah mengakibatkan 
lebih banyak kerugian dibandingkan dengan ben-
cana lainnya. Setiap tahun, kasus bencana tanah 
longsor semakin meningkat terutama saat me-
masuki musim hujan terutama di daerah-daerah 
perbukitan terjal. Berdasarkan data, tercatat kejadi-
an bencana tanah longsor terjadi pada 809 lokasi di 
seluruh wilayah Indonesia yang memakan korban 
jiwa 2484 orang meninggal dunia (PVMBG, 2012). 
Potensi terjadinya bencana alam pada dasarnya 
merupakan suatu gambaran fenomena alam yang 
khas terutama untuk wilayah Indonesia yang secara 
geografis memiliki bentang alam yang kompleks. 
Indonesia berada pada lokasi yang strategis yang 
diapit oleh tiga lempeng besar dunia, yaitu lempeng 
Indo-Australia, Eurasia dan Pasifik.  
Rahman dkk., (2014) menyampaikan bahwa se-
lain iklim dan geotektonik, faktor manusia yaitu 
aktivitas manusia di atas lahan yang membebani 
lereng juga berkontribusi dalam terjadinya tanah 
longsor. Tanah longsor atau gerakan tanah me-
rupakan peristiwa yang terjadi akibat pergerakan 
massa batuan ataupun tanah. Tanah longsor sering 
terjadi di Indonesia dan mengakibatkan kerugian 
baik material ataupun non material. Nugroho (2016) 
mengatakan bahwa di Indonesia telah terjadi 1.681 
kasus bencana alam yang memakan korban se-
banyak 259 jiwa, di mana sebagian besar me-
rupakan korban bencana tanah longsor. Bencana 
tanah longsor dapat dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, baik secara alami maupun akibat kondisi 
sosial. Selain faktor alam, ternyata faktor sosial 
yang terjadi di masyarakat juga perlu dikaji dalam 
mengidentifikasi bencana alam.  
Tanah longsor adalah peristiwa alam di mana 
satu massa tergelincir terhadap massa yang lain, 
disebabkan oleh tidak kuatnya gaya lekat (resisting 
force) antar lapisan tanah dalam menahan per-
ubahan massa tersebut (Sudibyo, 2017). Tanah 
longsor terjadi karena terganggunya kestabilan 
tanah atau batuan penyusun lereng. Gangguan ter-
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sebut dapat dikontrol oleh kondisi morfologi (ke-
miringan lereng), kondisi hidrologi, dan kondisi 
batuan/tanah penyusun lereng (Faizana, 2015). 
Gerak tanah terjadi apabila terdapat keadaan 
ketidakseimbangan yang mengakibatkan bergerak-
nya sebagian dari lereng mengikuti gaya tarik bumi 
dan pada akhirnya terjadi longsor. Daerah yang 
membentuk lahan miring seperti di perbukitan dan 
daerah pegunungan sangat rawan akan terjadinya 
gerakan tanah. Suatu lereng dengan kemiringan di 
atas 20⁰ memiliki potensi longsor. Namun hal ini 
juga bergantung pada kondisi geologi lereng ter-
sebut (Khadiyanto, 2010). Kondisi geologi seperti 
jenis tanah sangat mempengaruhi terjadinya 
longsor (Setiadi, 2013). Solle dan Ahmad (2016) 
mengatakan bahwa tanah dengan kandungan 
mineral liat pada kondisi jenuh air akan menjadi 
sangat labil, sehingga memperbesar potensi terjadi-
nya longsor. 
Kabupaten Bandung Barat yang berada di 
Provinsi Jawa Barat, sering mengalami bencana 
longsor dengan rata-rata 67 kejadian per tahun. Hal 
ini karena wilayahnya yang didominasi oleh per-
bukitan yang terjal dengan tingkat curah hujan yang 
cukup tinggi, sehingga Kabupaten Bandung Barat 
merupakan zona merah rawan bencana longsor. 
Kejadian tanah longsor dapat berupa longsoran 
dalam atau longsoran dangkal. Karakteristik long-
soran dangkal adalah kondisi tanahnya tidak stabil 
pada kedalaman 2 hingga 3 meter (Damanik, 2012). 
Longsoran dangkal seperti ini sering terjadi di 
Kabupaten Bandung Barat. Longsoran ini terjadi 
akibat terbentuknya zona penjenuhan pada lapisan 
yang berada di dekat permukaan tanah. Terbentuk 
zona penjenuhan ini akibat turunnya hujan dengan 
waktu yang relatif lama serta memiliki intensitas 
sedang hingga tinggi.  
Provinsi Jawa Barat merupakan daerah yang 
menghubungkan ibu kota negara dengan provinsi 
lainnya di Pulau Jawa. Dengan posisi dan peran 
yang strategis itu, maka sarana transportasi 
menjadi penting untuk diperhatikan. Karakteristik 
daerah Jawa Barat yang didominasi oleh perbukitan 
menyebabkan sering terjadinya peristiwa tanah 
longsor yang menutupi badan jalan terutama pada 
musim hujan. Provinsi Jawa Barat termasuk salah 
satu daerah di Indonesia yang memiliki potensi 
tanah longsor tinggi. Selain karena topografi yang 
berbukit, juga tingginya kepadatan penduduk 
menimbulkan tekanan terhadap ekosistem.  
Oleh karena itu, upaya mitigasi sangat diperlu-
kan dalam menghadapi terjadinya bencana alam 
terutama bencana longsor sehingga dampak yang 
timbul dapat dikurangi. Tidak adanya sistem 
peringatan dini yang dapat menyelamatkan mas-
yarakat dan lingkungan serta minimnya pemaham-
an tentang lingkungan tempat mereka tinggal, 
menjadi penyebab banyaknya jatuh korban pada 
setiap bencana longsor (Rahman, 2010). Upaya 
mitigasi dapat dilakukan dalam bentuk non struk-
tural, seperti menghindari wilayah bencana dengan 
cara membangun menjauhi lokasi bencana serta 
dengan memberdayakan masyarakat dan peme-
rintah daerah (Jaswadi, 2012). 
Pemetaan Risiko Bencana merupakan suatu 
kegiatan pembuatan peta dengan merepresentasi-
kan dampak negatif yang dapat timbul pada suatu 
wilayah (Aditya, 2010). Penerapan teknologi infor-
masi spasial berbasis SIG dapat membantu upaya 
mitigasi dengan melakukan identifikasi dan peng-
kajian masalah yang timbul akibat bencana longsor. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
memetakan tingkat kerawanan bencana tanah 
longsor di Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat 
dengan memanfaatkan informasi spasial berbasis 
SIG sehingga hasil yang diperoleh nantinya dapat 
digunakan sebagai salah satu acuan dalam 
melakukan mitigasi, khususnya pada bencana 
tanah longsor. 
 
2. BAHAN DAN METODE PENELITIAN 
Lokasi penelitian pemetaan daerah rawan ben-
cana longsor ini dilakukan di Kabupaten Bandung 
Barat, Jawa Barat. Bahan dan alat dalam penelitian 
ini adalah data curah hujan daerah Bandung Barat, 
data DEM SRTM, peta jenis tanah, peta geologi, 
peta penggunaan lahan dan data-data pendukung 
lainnya. 
Data-data ini kemudian diinput secara digital 
melalui perangkat komputer dengan menggunakan 
software ArcGIS v10.3. Data output yang didapat 
kemudian digunakan sebagai parameter untuk 
menentukan dan menganalisis daerah rawan ben-
cana longsor di Kabupaten Bandung Barat. Analisis 
kerawanan tanah longsor dilakukan dengan me-
lakukan skoring pada parameter yang digunakan, 
kemudian setelah parameter selesai dilakukan 
pembobotan pada setiap parameter dengan meng-
gunakan teknik overlay menggunakan software 
ArcGIS v10.3. Parameter yang digunakan meru-
pakan peta-peta tematik yaitu peta curah hujan, 
peta geologi, peta tutupan lahan, peta kemiringan 
lereng dan peta jenis tanah. Setiap parameter ini 
diklasifikasikan dengan skor tertentu yang ke-
mudian dikali dengan bobotnya berdasarkan model 
pendugaan Puslittanak 2004. Model pendugaan 
untuk menganalisis kerawanan tanah longsor 
mengacu pada penelitian Puslittanak tahun 2004 
dengan formula: 
 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 = 0.3𝐹𝐶𝐻 + 0.2𝐹𝐵𝐷 + 0.2𝐹𝐾𝐿 +
0.2𝐹𝑃𝐿 + 0.1𝐹𝐽𝑇 (1) 
 
Keterangan: 
𝐹𝐶𝐻 = 𝐹𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝐶𝑢𝑟𝑎ℎ 𝐻𝑢𝑗𝑎𝑛 
𝐹𝐵𝐷 = 𝐹𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝐽𝑒𝑛𝑖𝑠 𝐵𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛 
𝐹𝐾𝐿 = 𝐹𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝐾𝑒𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛 𝐿𝑒𝑟𝑒𝑛𝑔 
𝐹𝑃𝐿 = 𝐹𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑔𝑢𝑛𝑎𝑎𝑛 𝐿𝑎ℎ𝑎𝑛 
𝐹𝐽𝑇 = 𝐹𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝐽𝑒𝑛𝑖𝑠 𝑇𝑎𝑛𝑎ℎ 
 
Hasil dari klasifikasi setiap peta yang dibuat yaitu 
berupa tabel dengan masing-masing bobot dan 
skor yang akan ditampilkan pada tabel-tabel di 
bawah ini: 
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Tabel 1. Klasifikasi Curah Hujan (mm/tahun) 
(Puslittanak, 2004)  
Parameter Bobot Skor 
Sangat basah (>3000)  5 
Basah (2501-2300)  4 
Sedang (2001-2500) 30% 3 
Kering (1501-2000)  2 
Sangat kering (<1500)  1 
 
Tabel 2. Klasifikasi Kemiringan Lahan (Puslittanak, 
2004)  
Parameter (%) Bobot Skor 
>45  5 
30-45  4 
15-30 20% 3 
8-15  2 
<8  1 
 
Tabel 3. Klasifikasi Jenis Batuan (Puslittanak, 
2004)  
Parameter Bobot Skor 
Batuan vulkanik  3 
Batuan sedimen 20% 2 
Batuan aluvial  1 
Tabel 4. Klasifikasi Penutup Lahan (Puslittanak, 
2004)  
Parameter Bobot Skor 
Tegalan, sawah  5 
Semak belukar  4 
Hutan dan perkebunan 20% 3 
Kota/permukiman  2 
Tambak, waduk, perairan  1 
 
Tabel 5. Klasifikasi Jenis Tanah (Puslittanak, 2004)  
Parameter Bobot Skor 
Regosol  5 
Andosol, Podsolik  4 
Latosol coklat 10% 3 
Asosiasi latosol coklat 
kekuningan 
 2 
Aluvial  1 
 
Klasifikasi hasil akhir dilakukan dengan analisis 
skor dengan membuat 4 kelas kerawanan longsor, 
yaitu: rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi 
berdasarkan jumlah skor akhir, semakin besar 






Gambar 1. Diagram Alir Penelitian Pemanfaatan Informasi Spasial Berbasis SIG untuk Pemetaan Tingkat 
Kerawanan Longsor di Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Secara astronomis Kabupaten Bandung Barat 
terletak antara 60º 41'-70º 19' LS dan 107º-108º 05' 
BT dengan ketinggian 768 mdpl. Kabupaten 
Bandung Barat memiliki perbatasan administrasi 
dengan Kabupaten Subang dan Purwakarta di 
bagian utara, kemudian berbatasan dengan Kabu-
paten Bandung dan Kota Cimahi di bagian timur, 
dan berbatasan dengan Kabupaten Cianjur di 
bagian barat.  
 
3.1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Longsor 
di Kabupaten Bandung Barat 
Aspek hidrologi sangat diperlukan dalam pe-
ngendalian dan pengaturan tata air di suatu wila-
yah. Dari hasil penelitian diketahui bahwa daerah 
Bandung Barat memiliki curah hujan yang cukup 
tinggi. Curah hujan yang tinggi ini tidak didukung 
oleh kondisi tanah yang tidak mampu menjadi 
sumber serapan, sehingga air yang masuk ke 
dalam tanah tidak tertahan dan mengerosi lapisan-
lapisan tanah yang dilewatinya. Selain itu, topografi 
OUTPUT
Peta Tingkat Kerawanan Bencana Tanah Longsor Kabupaten Bandung Barat
PROSES
Scanning Peta Digitasi Peta Atributing
INPUT
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yang berbukit dengan tingkat kemiringan yang 
tinggi juga menjadi faktor penting yang mem-
pengaruhi terjadinya longsor. Kondisi alam Kabu-
paten Bandung Barat yang dominan dengan daerah 
perbukitan yang cukup terjal juga sangat ber-
pengaruh terhadap terjadinya bencana longsor. 
Kondisi alam pada Kabupaten Bandung Barat 
menyebabkan potensi bencana di Bandung Barat 




Gambar 2. Peta administrasi kecamatan di Kabupaten Bandung Barat, Provinsi Jawa Barat yang terdiri 
dari 13 kecamatan. 
 
3.1.1 Curah Hujan 
Berdasarkan peta curah hujan Kabupaten 
Bandung Barat yang telah dibuat, curah hujan di 
lokasi penelitian termasuk tinggi dengan nilai 
berkisar antara 2500-3000 mm/tahun. Sebagai 
salah satu parameter dalam menentukan wilayah 
yang memiliki tingkat rawan longsor. Kemungkinan 
terjadinya bencana tanah longsor sangat ditentukan 
 
Gambar 3. Peta curah hujan Kabupaten Bandung Barat dengan curah hujan sedang pada rentang 2000-
2500 mm/tahun (warna hijau), curah hujan tinggi pada rentang 2500-3000 mm/tahun (warna kuning) dan 
curah hujan sangat tinggi pada nilai di atas 3000 mm/tahun (warna merah).  
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oleh intensitas hujan di kawasan penelitian serta 
distribusi curah hujan di Kabupaten Bandung Barat.  
Berdasarkan klasifikasi kelas curah hujan Pus-
littanak, pada lokasi penelitian yang dibahas 
memiliki tiga pembagian kelas curah hujan yang 
digunakan yaitu rentang 2000-2500 mm/tahun, 
2500-3000 mm/tahun dan >3000 mm/tahun yang 
dapat dilihat pada Gambar 3 di atas.  
Curah hujan dengan intensitas 2000-2500 mm/ 
tahun merupakan intensitas curah hujan rendah 
dengan warna skala hijau yang meliputi dua keca-
matan di kabupaten ini, kecamatan tersebut yaitu 
Gununghalu dan Cipongkor dengan skor 3 karena 
pada kecamatan tersebut didominasi tingkat curah 
hujan rendah. Sedangkan pada tabel dapat dilihat 
bahwa terdapat kecamatan dengan skor 4 yaitu 
kecamatan Sindangkerta, Batujajar, Cililin, Cipatat, 
Padalarang, dan Cipeundeuy karena kecamatan 
tersebut didominasi tingkat curah hujan dengan 
intensitas tinggi yaitu 2500-3000 mm/tahun ditun-
jukkan dengan skala warna kuning. Terdapat 5 
kecamatan dengan tingkat curah hujan sangat 
tinggi yang mempunyai intensitas >3000 mm/tahun 
dengan skor 5 terdapat pada kecamatan Cikalong 
Wetan, Ngamprah, Cisarua, Parompong, dan Lem-
bang ditunjukkan dengan skala warna merah. 
 
3.1.2 Jenis Batuan  
Sifat setiap batuan berbeda-beda hal ini bergan-
tung pada asal-usul terbentuknya batuan tersebut. 
Secara umum batuan dipengaruhi oleh tekstur, 
struktur, kekar, kandungan mineral, cuaca, dan 
sedimentasi. Berdasarkan pengklasifikasian Puslit-
tanak, batuan pembentuk yang terdapat di lokasi 
penelitian terdiri dari 3 jenis batuan yaitu batuan 
Vulkanik, Sedimen dan batuan Aluvial. Secara 
geologi lokasi penelitian merupakan wilayah de-
ngan struktur batuan yang didominasi oleh batuan 
vulkanik di mana hal ini dipengaruhi oleh gunung-
gunung yang ada pada Kabupaten Bandung Barat 
seperti Gunung Tangkuban Perahu. Dengan di-
dominasi oleh batuan vulkanik dan sedimen hal ini 
menunjukkan bahwa kemungkinan besar batuan 
sedimen yang berada pada Kabupaten Bandung 
Barat berasal dari hasil erosi dan pelapukan batuan 
vulkanik pada wilayah tersebut.
 
Gambar 4. Peta jenis batuan Kabupaten Bandung Barat yang terdiri dari tiga jenis batuan, yaitu batuan 
aluvial (warna merah), batuan sedimen (warna jingga) dan batuan vulkanik (warna hijau). 
3.1.3 Jenis Tanah 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 
jenis tanah di Kabupaten Bandung Barat terdiri dari 
tanah Aluvial, Asosiasi Latosol Coklat Kekuningan, 
Regosol, Andosol, Podsolik dan Latosol Coklat. 
Mengacu pada klasifikasi Puslittanak berdasarkan 
kepekaan terhadap erosi, maka jenis tanah di lokasi 
penelitian terbagi menjadi kelas Sangat Peka 
Erosi/Permeabilitas sangat Lambat (Regosol), 
Peka Erosi/Permeabilitas Lambat (Podsolik, dan 
Andosol), Agak Peka Erosi/Permeabilitas Cepat 
(Latosol), dan Tidak Peka Erosi/ Permeabilitas 
Sangat Cepat (Aluvial dan Lempung). Distribusi 
spasial jenis tanah di lokasi penelitian dapat dilihat 
pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Peta jenis tanah Kabupaten Bandung Barat yang terdiri dari tanah aluvial, asosiasi latosol coklat 
kekuningan, latosol coklat, andosol, podsolik dan regosol. 
 
3.1.4 Penggunaan Lahan 
Berdasarkan hasil digitalisasi peta penggunaan 
lahan Kabupaten Bandung Barat diperoleh 7 jenis 
penutupan lahan yang dapat dilihat pada Gambar 6. 
Di mana penutupan lahan pada peta ini memiliki 
kontribusi yang berbeda-beda tergantung pada sifat 
dan kondisi penutupan lahan tersebut seperti ben-
tuknya berupa danau, hutan, sawah, perkebunan, 
permukiman, tegalan dan semak belukar. Jenis 
penutupan serta lokasi penutupan lahan itu berada 
merupakan hal-hal yang berpengaruh dalam pe-
nentuan kerawanan wilayah. 
 
 
Gambar 6. Peta penggunaan lahan Kabupaten Bandung Barat yang terdiri dari danau, hutan, perkebunan, 
permukiman, sawah, semak belukar dan tegalan. 
 
3.1.5 Kemiringan Lereng  
Kemiringan Lahan di lokasi penelitian bervariasi 
mulai dari datar sampai curam. Berdasarkan hasil 
klasifikasi maka daerah penelitian memiliki ke-
miringan lereng antara lain >45%, 30-45%, 15-30% 
dan 8-15% (Gambar 7). Sebelumnya diketahui 
bahwa kemiringan lahan merupakan salah satu 
faktor yang dapat memicu longsor (Liu dkk., 2013). 
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Semakin tinggi tingkat kemiringan lereng, maka 
potensi terjadinya longsor juga akan semakin besar. 
Berdasarkan data pada Gambar 7 dapat diketahui 
bahwa sebanyak 9 kecamatan yang memiliki 
kemiringan lereng 15-30%, 2 kecamatan memiliki 
kemiringan lereng antara 8-15%, 11 kecamatan 
memiliki kemiringan 30-45%, dan 4 kecamatan 
memiliki kemiringan lereng >45%. Secara 
keseluruhan daerah penelitian memiliki kemiringan 




Gambar 7. Peta kemiringan lereng Kabupaten Bandung Barat yang terdiri dari tingkat kemiringan 8-15% 
(warna biru muda), kemiringan 15-30% (warna hijau), kemiringan 30-45% (warna kuning) dan kemiringan 
di atas 45% (warna merah). 
 
3.2. Pemanfaatan Informasi Spasial berbasis 
SIG dalam Pemetaan Tingkat Kerawanan 
Bencana Longsor Di Kabupaten Bandung 
Barat. 
Berdasarkan peta parameter di atas maka dae-
rah kerawanan longsor dapat ditentukan. Semua 
parameter tersebut diklasifikasikan berdasarkan 
skor kemudian diberi bobot sesuai kontribusinya 
masing-masing dan kemudian data tersebut diolah. 
Berdasarkan hasil analisis 5 parameter kerawanan 
longsor dengan menggunakan model Pendugaan 
Kerawanan Longsor Puslittanak tahun 2004, diper-
oleh 4 kriteria kerawanan longsor yaitu Sangat 
Tinggi, Tinggi, Sedang dan Rendah. Sesuai dengan 
model Pendugaan Kerawanan Tanah Longsor yang 
bersumber dari Puslittanak tahun 2004 faktor curah 
hujan mendapat bobot sebesar 30%, faktor jenis 
batuan, kemiringan lahan dan tipe penutupan lahan 
dengan bobot 20%, sedangkan faktor jenis tanah 
memiliki bobot 10%. Berdasarkan penjelasan ter-
sebut, untuk menganalisis kerawanan tanah 
longsor di lokasi penelitian menggunakan persama-
an 1. 
Berdasarkan hasil analisis skor total hasil 
parameter yang ada di lokasi penelitian diperoleh 
klasifikasi kelas kerawanan dengan interval skor 
masing-masing kelas seperti tercantum pada Tabel 
6. 
Tabel 6. Interval Skor Kerawanan Bencana Zona 
Longsor 
Interval skor (%) Kode kerawanan 
3.1 – 4.5 Rendah 
4.6 – 6 Sedang 
6.1- 7.5 Tinggi 
7.5 – 8.9 Sangat Tinggi 
 
Setelah didapatkan interval kerawanan bencana 
longsor tersebut maka dilakukan klasifikasi ter-
hadap peta kerawanan terjadinya bencana longsor 
pada wilayah penelitian sehingga didapatkan Peta 
Tingkat Kerawanan Bencana Tanah Longsor di 
Kabupaten Bandung Barat seperti yang terlihat 
pada Gambar 8. 
Berdasarkan peta tingkat kerawanan bencana 
tanah longsor di Kabupaten Bandung Barat tersebut 
diketahui bahwa daerah penelitian memiliki potensi 
kemungkinan terjadinya bencana longsor yang 
didominasi tingkat kerawanan sedang hingga tinggi. 
Hal ini berkorelasi dengan curah hujan yang tinggi 
serta kemiringan lereng di beberapa kawasan 
Bandung Barat serta jenis batuan yang didominasi 
oleh batuan vulkanik dan sedimen, tentunya kedua 
batuan tersebut mudah tererosi.
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Gambar 8. Peta tingkat kerawanan bencana tanah longsor Kabupaten Bandung Barat yang terdiri dari 




Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat lima faktor 
utama yang mempengaruhi tingkat kerawanan 
longsor pada wilayah Kabupaten Bandung Barat di 
antaranya yaitu jenis tanah, curah hujan, jenis 
batuan dan penggunaan lahan. Curah hujan pada 
wilayah penelitian didominasi oleh intensitas yang 
sedang hingga tinggi berada pada kisaran 2500-
3500 mm/tahun. Jenis tanah yang mendominasi 
yaitu jenis andosol dan podsolik yang memiliki 
karakteristik tanahnya gembur, licin, daya absorpsi 
sedang, memiliki kelembaban yang tinggi karena 
pada umumnya jenis tanah ini tersebar di daerah 
yang berdekatan dengan gunung api. Kemudian 
jenis batuan didominasi oleh batuan vulkanik dan 
sedimen sebagai hasil atau akibat dari daerah 
Bandung Barat yang termasuk ke dalam zona 
bandung. Kemudian zona ini di dominasi oleh 
kemiringan lereng yang bervariasi pada kisaran 30-
45% hal ini dikarenakan posisi Bandung Barat 
berada pada daerah pegunungan dan bukit. 
Kemudian untuk tutupan lahan didominasi oleh 
tegalan serta pemukiman padat yang menambah 
kerawanan longsor karena kebanyakan pemukiman 
dibangun di atas tebing perbukitan. 
Hasil dari pemanfaatan SIG ini kita dapat 
mengetahui bahwa kabupaten Bandung Barat 
memiliki kategori sedang sampai dengan tinggi 
Untuk tingkat kerawanan longsor rendah terdapat 
pada 4 kecamatan, kerawanan longsor sedang 
pada 7 kecamatan, kerawanan longsor tinggi pada 
12 kecamatan, dan kerawanan longsor sangat 
tinggi pada 3 kecamatan. Potensi terjadinya 
bencana longsor yang sangat tinggi berada pada 
Kecamatan Parongpong, Kecamatan Cisarua dan 
Kecamatan Lembang. Untuk itu perlu adanya 
pemahaman edukasi bagi masyarakat tentang 
mitigasi mengenai daerah yang rawan longsor. 
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